
 
 
 
 

BAB V 

 

HASIL PENELITIAN &PEMBAHASAN 
 
 
 
 
 
 

 

A. Hasil Penelitian 

 

Hasil pengambilan data dari  ketiga subjek dapat direkap dan 

 

dibaca dengan histogram sebagai berikut: 
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Skema 8:  Kebutuhan Psikologis Seluruh Subjek 
 
 
 
 

Skema 8 menunjukkan tiga tren yang dapat dianalisa dalam 

penelitian ini, yakni need yang konsisten pada ketiga subjek, terdiri 

atas need yang berkecenderungan tinggi, dan berkecenderungan 
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rendah, serta need yang menunjukkan tren berbeda ekstrim pada satu 

subjek dibandingkan dengan subjek lainnya. 

 

Need yang muncul secara konsisten pada ketiga subjek dengan 

persentil besar adalah N-Dominance, N-Endurance, dan N-

Aggression. Tren ini menunjukkan bahwa kebutuhan untuk 

mendominasi relasi, melampiaskan emosi melalui agresi, dan 

menekuni sesuatu yang mereka sukai adalah kebutuhan yang muncul 

pada ketiga subjek, dengan persentil tinggi. Hasil ini tidak lepas dari 

ketegangan yang subjek rasakan akibat problem yang mereka alami, 

sehingga menurut Murray (dalam Alwisol, 2009) subjek 

membutuhkan tindakan cepat untuk meredakan ketegangan tersebut. 

Dominasi dan Agresi merupakan dua opsi yang alami untuk 

melampiaskan emosi negatif akibat permasalahan, namun 

menariknya N-Endurance yang berarti menekuni suatu hal, juga 

muncul dengan persentil tinggi, artinya selain dengan melampiaskan 

emosi negatif, para subjek membutuhkan kegiatan yang dapat 

mereka tekuni untuk membantu mengatasi problem mereka. 

 

Need yang konsisten muncul pada ketiga subjek, dengan 

persentil rendah, adalah N-Deference, N-Affiliation, dan N-

Succorance. Hal ini mengindikasikan bahwa bertindak seperti 

harapan orang, terlibat dalam relasi interpersonal, dan menunjukkan 

keinginan dibantu, justru tidak muncul dalam ketiga subjek. 
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Menarik bahwa sejauh ini, tindakan caregiver ketika menemui 

korban kekerasan oleh suami kebanyakan adalah menawarkan 

bantuan, menunjukkan empati dan berusaha mendekat secara 

personal dan menanyakan bantuan apa yang dibutuhkan, namun data 

yang peneliti peroleh dari ketiga subjek justru menunjukkan hal-hal 

tersebut justru menurut subjek sendiri tidak dibutuhkan. Hal ini 

mungkin berkontribusi pada ketepatan bantuan yang diberikan dan 

reaksi defensif subjek pada caregiver. Selain need yang konsisten 

muncul, beberapa need menunjukkan perbedaan ekstrim pada satu 

subjek dibanding subjek lainnya. Hal ini mungkin menunjukkan 

adanya need khas pada subjek tertentu (individual difference). 

 

Pada histogram diatas, N-Order dan N-Abasement pada subjek 

JS sangat berbeda dari NMR dan AZS. N-Order pada JS sangat 

rendah, meskipun pada kedua subjek lain justru sangat tinggi. 

Sedangkan N-Abasement JS rendah ketika kedua subjek lainnya 

tidak begitu rendah. N-Order adalah kebutuhan untuk 

mengembalikan keadaan menjadi baik kembali, dan N-Abasement 

adalah kebutuhan untuk merendah. Hal ini berarti bagi JS 

mengembalikan keadaan seperti semula bukan sesuatu yang dia 

butuhkan, dan JS tidak mau terlihat rendah atau lemah karena 

problem yang dia alami. Menilik need yang ditunjukkan JS hasil ini 
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menunjukkan bahwa bagi JS menciptakan prestasi dan kehidupan 

yang baru lebih dia butuhkan. 

 

N-Aut dan N-Chg subjek NMR juga berbeda cukup jauh 

dibandingkan dengan JS dan AZS, dimana persentil NMR jauh lebih 

kecil daripada kedua subjek lainnya untuk Autonomy, namun jauh 

lebih besar pada Change. N-Autonomy adalah kebutuhan untuk 

mandiri, sehingga NMR dapat dikatakan membutuhkan orang lain 

berada di dekatnya selama mengatasi problemnya. N-Change adalah 

kebutuhan untuk perubahan keadaan. Melihat dinamika need NMR, 

hal ini menunjukkan NMR membutuhkan katarsis dan penyaluran 

emosinya, kepada orang lain (caregiver), tanpa terlihat 

membutuhkan bantuan. NMR membutuhkan seseorang untuk 

menampung ‗sampah‘ yang tertahan pada dirinya. Selain itu, NMR 

sangat membutuhkan kondisinya saat ini berubah. 

     Kebutuhan 
     Psikologis 
     

Tinggi: 
Kekerasan  Oleh 

   
 

Perempuan 
 

- Dominance (2,3) Suami:   
  

- Aggresive (1,3) - Fisik  Usia Dewasa  
  

- Achievement (3) 
- Psikologis  Awal (27 & 40)  

  

- Exhibition (2) 
- Ekonomi    

   
- Order (1)      

     

- Nurturance (1) 

Skema 9: Rangkuman Subjek 
Rendah:      

     - Succorance 
      (1,2,3) 
     - Affiliation (1,2) 
     - Deference (1,2) 
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B. Pembahasan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan 

psikologis perempuan korban kekerasan oleh suami. Menurut teori 

Murray (dalam Alwisol, 2009) ketika individu mengalami masalah, 

ada ketegangan, dan ketegangan itu memunculkan kebutuhan 

psikologis, yang apabila terpenuhi, akan meredakan ketegangan yang 

dialami tersebut. 

 

Kekerasan oleh suami, jelas menimbulkan ketegangan. Hal ini 

dikonfirmasi oleh hasil penelitian Okuda dkk (2011) yang 

menemukan korban kekerasan oleh suami lebih berisiko mengalami 

gangguan mood daripada yang tidak mengalaminya. NHS (2015) 

juga menemukan fenomena serupa sebagai akibat kekerasan oleh 

suami, mulai dari cedera/kematian, penyalahgunaan narkoba dan 

alkohol, perceraian, hingga depresi. Maka tidak heran, meredakan 

ketegangan yang dialami korban kekerasan oleh suami menjadi 

sangat penting. 

 

Merujuk pada teori Murray, meredakan ketegangan dilakukan 

dengan memenuhi kebutuhan psikologis yang muncul, dan tepat 

disitulah penelitian ini mengambil tempatnya: mengidentifikasi apa 

sajakah kebutuhan psikologis korban kekerasan oleh suami, sehingga 

dapat menjadi acuan bagi caregiver untuk membantu para korban 

kekerasan oleh suami. 
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Untuk mengidentifikasi kebutuhan psikologis, digunakan 

EPPS, inventori yang mengidentifikasi kebutuhan psikologis dengan 

administrasi yang sederhana dan proses skoring yang relatif 

sederhana. EPPS terdiri atas 15 item, yang merujuk pada teori 

Murray. 

 

Hasil dari pengumpulan data pada ketiga subjek penelitian ini 

menunjukkan bahwa N-Dominance, N-Aggression, dan N-

Endurance secara konsisten menunjukkan skor yang tinggi pada 

ketiga subjek. Satyawan dan Kiswantomo (2017) meneliti tentang 

penggunaan EPPS untuk mengidentifikasi kebutuhan psikologis 

pada kategori pendidikan dan usia tertentu. Usia dewasa awal, 

menurut Satyawan dan Kiswantomo (2017) menunjukkan N-

Heteroseksual yang tinggi. Hasil ini berbeda dengan yang peneliti 

temukan pada ketiga subjek yang menunjukkan skor N-

Heteroseksual tidak terlalu tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

subjek yang memiliki riwayat kekerasan oleh suami kebutuhan 

psikologisnya bergeser, dari need yang bersifat interpersonal, 

menuju ke need yang intrapersonal. 

 

Temuan ini dapat menjadi pijakan bagi caregiver bahwa dalam 

membantu korban kekerasan oleh suami, relasi interpersonal bukan 

sesuatu yang membantu, justru pendampingan yang memberi korban 

ruang untuk menyalurkan emosi negatifnya, serta adanya kegiatan 
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yang korban sukai, lebih menjawab kebutuhan psikologis korban 

kekerasan oleh suami. 

 

Selain itu, proses identifikasi kebutuhan psikologis membantu 

caregiver memahami need yang unik pada diri masing-masing 

subjek, sehingga pendampingan yang diberikan akan efisien dan 

efektif. 

 
 
 

Kelemahan Penelitian 

 

Penelitian ini tidak lepas dari beberapa kelemahan yang terjadi 

karena beberapa hal yang secara langsung maupun tidak langsung 

mempengaruhinya, yaitu: 

 

1. Proses pengambilan data yang kurang mendalam, terutama 

wawancara dan interpretasi EPPS, 

 
2. Kurangnya data empirik mengenai kekerasan sebagai landasan 

berpikir tujuan penelitian 

 
3. Ketidakjelasan posisi kebutuhan psikologis sebagai akibat atau 

penyebab dari kekerasan yang dialami. 



 
 
 
 

BAB VI 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 
 
 
 

 

A. Kesimpulan 

 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada need yang muncul 

secara konsisten pada ketiga subjek, dan ada need yang muncul pada 

masing-masing individu secara unik. 

 

Need yang muncul secara konsisten pada ketiga subjek 

penelitian ini adalah Need yang berskor tinggi yaitu N-Dominance, 

N-Aggression, dan N-Endurance, dan Need yang berskor rendah 

yaitu N-Affiliation, N-Succorance, dan N-Deference. 

 
 
 

B. Saran 

 

1.  Bagi Subjek 

 

Peneliti menyarankan pada subjek untuk aware pada kebutuhan 

psikologisnya, dan mencari bantuan professional untuk 

membantu subjek memenuhi kebutuhan psikologis tersebut 

secara aman. 

 

2.  Bagi Caregiver Subjek 

 

Peneliti menyarankan pada caregiver untuk memperhatikan need 

unik pada masing-masing individu, namun dapat memberikan 
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pendampingan yang akan memenuhi N-Dom, N-Agg, dan N-End 

para korban kekerasan oleh suami, misalnya dengan memberikan 

pelatihan keterampilan usaha, kegiatan olehraga fisik, atau 

pendampingan peningkatan karir. 

 

3.  Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengambil posisi yang 

jelas apakah kebutuhan psikologis merupakan penyebab atau 

akibat dari kekerasan. Selain itu pengambilan data yang 

mendalam serta penambahan data empirik sangat disarankan 

untuk penelitian selanjutnya. 
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